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Lampiran 01. Surat Pengantar Observasi di SD 
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Lampiran 02. Surat Keterangan Observasi di SD  
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Lampiran 03. Surat Permohonan Uji Judges  
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Lampiran 04. Surat Keterangan Uji Judges  
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Lampiran 05. Surat Permohonan Uji Ahli  
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Lampiran 06. Surat Keterangan Uji Ahli  
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Lampiran 07. Surat Pengantar Penelitian di SD 
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Lampiran 08. Surat Keterangan Penelitian di SD  
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Lampiran 09. Rekapitulasi Rata-rata Nilai Siswa ke dalam Kriteria PAP 

 

Kriteria Penilaian Acuan Patokan  

Presentase Pencapaian Kriteria 

90-100 Sangat Tinggi 

80-89 Tinggi 

65-79 Sedang 

40-64 Rendah 

0-39 Sangat Rendah 

(Sumber: Dimodifikasi dari Agung, 2016) 

 

Konversi Rata-rata Nilai Siswa Hasil Tes Pengetahuan Prosedural Siswa 

No Nama Sekolah 
Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Nilai 

Kriteria 

dalam PAP 

1 SD Negeri 1 Banjar Tegal 25 51,8 Rendah 

2 SD Negeri 2 Banjar Tegal 21 53,6 Rendah 

3 SD Negeri 3 Banjar Tegal 20 51,5 Rendah 

4 SD Negeri 1 Baktiseraga 27 53,1 Rendah 

5 SD Negeri 1 Pemaron 36 54 Rendah 

6 SD Negeri 2 Pemaron 34 55,4 Rendah 

7 SD Negeri 1 Tukadmungga 26 56,7 Rendah 

8 SD Negeri 2 Tukadmungga 24 56 Rendah 

9 SD Negeri 3 Tukadmungga 16 55 Rendah 
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Lampiran 10. Hasil Uji Kesetaran Menggunakan SPSS 22.0 for Windows  

 

Uji kesetaraan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 22.0 for windows. Kriteria pengujian untuk uji kesetaraan adalah sebagai 

berikut.  

1. Jika signifikan (sig) < 0,05 maka berarti terdapat perbedaan kemampuan 

pengetahuan prosedural siswa. 

2. Jika signifikan (sig) > 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pengetahuan prosedural siswa 

ANOVA 
Hasil Kemampuan Pengetahuan Prosedural 

 Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 32,959 1 32,959 ,403 ,526 

Within Groups 18575,556 227 81,831   

Total 18608,515 228    

 

Berdasarkan tabel di atas, signifikansi (sig) nilai kemampuan pengetahuan 

prosedural yang ditunjukkan adalah sebesar 0, 526. Hal ini berarti bahwa H0 

diterima (0, 526 > 0,05. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan pengetahuan 

prosedural siswa kelas IV gugus II Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tahun 

pelajaran 2020/2021. Jadi anggota populasi siswa kelas IV gugus II Kecamatan 

Buleleng Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2020/2021 bersifat homogen atau 

setara.  
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Lampiran 11. Tabel Dimensi Proses Kognitif dan Dimensi Pengetahuan 
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Lampiran 12. Identitas Aktivitas Pembelajaran  
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Lampiran 13. Kegiatan Inti Aktivitas Pembelajaran  
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Lampiran 14. Uraian Kegiatan Aktivitas Pembelajaran  

Uraian Aktivitas Pembelajaran 1 
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Uraian Aktivitas Pembelajaran 2 
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Uraian Aktivitas Pembelajaran 3 
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Uraian Aktivitas Pembelajaran 4 
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Uraian Aktivitas Pembelajaran 5 
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Uraian Aktivitas Pembelajaran 6 
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Lampiran 15. Instrumen Validasi Judges  
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Lampiran 16. Instrumen Validasi Isi Aktivitas Pembelajaran  
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Lampiran 17. Instrumen Validasi Tes Pengetahuan Prosedural 
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Lampiran 18. Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Aktivitas Pembelajaran 

1. Validasi Butir Instrumen Aktivitas Pembelajaran 

Penilaian pakar terhadap validasi butir instrumen aktivitas pembelajaran 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel Penilaian Pakar Terhadap Instrumen Validasi Butir Aktivitas Pembelajaran 

No 

Butir 

Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3 Pakar 4 

MP CVR KET Valid Tidak 

Valid 

Valid Tidak 

Valid 

Valid Tidak 

Valid 

Valid Tidak 

Valid 

1 √  √  √  √  4 1 Valid 

2 √  √  √  √  4 1 Valid 

3 √  √  √  √  4 1 Valid 

4 √  √  √  √  4 1 Valid 

5 √  √  √  √  4 1 Valid 

6 √  √  √  √  4 1 Valid 

7 √  √  √  √  4 1 Valid 

8 √  √  √  √  4 1 Valid 

9 √  √  √  √  4 1 Valid 

10 √  √  √  √  4 1 Valid 

11 √  √  √  √  4 1 Valid 

12 √  √  √  √  4 1 Valid 

13 √  √  √  √  4 1 Valid 

14 √  √  √  √  4 1 Valid 

15 √  √  √  √  4 1 Valid 

16 √  √  √  √  4 1 Valid 

∑ CVR  16  

 

Perhitungan validasi isi instrumen aktivitas pembelajaran oleh pakar adalah 

sebagai berikut. 

(1) Butir 1 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 
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(2) Butir 2 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(3) Butir 3 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(4) Butir 4 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 
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(5) Butir 5 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

- 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(6) Butir 6 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

- 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(7) Butir 7 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 
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(8) Butir 8 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

- 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(9) Butir 9 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(10) Butir 10 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 
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(11) Butir 11 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(12) Butir 12 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

- 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(13) Butir 13 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

- 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 
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(14) Butir 14 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

- 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(15) Butir 15 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

- 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

 

(16) Butir 16 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

Berdasarkan ketentuan validasi setiap butir instrumen dalam rumus CVR 

menurut Anzwar, semua butir instrumen aktivitas pembelajaran dinyatakan valid. 
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2. Validasi Isi Instrumen Aktivitas Pembelajaran  

Perhitungan validasi isi keseluruhan instrumen aktivitas pembelajaran 

diperoleh sebagai berikut. 

Diketahui CVR = 1, k = 16 

CVI  = ∑
CVR

k
 

= 
16

16
 

 = 1 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai CVI adalah 1. Jadi 

menurut ketentuan validasi isi keseluruhuan instrumen dalam rumus CVI, 

instrumen aktivitas pembelajaran dinyatakan valid. 
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Lampiran 19. Analisis Validasi Isi Aktivitas Pembelajaran 

1. Perhitungan Indeks Aiken Ahli Isi Aktivitas Pembelajaran 

Rumus yang digunakan untuk mencari validasi isi aktivitas pembelajaran 

adalah dengan menggunakan rumus Aiken sebagai berikut. 

V = 
∑s

n(c-1)
 

(Retnawati, 2016) 

Keterangan: 

V = indeks kesepakatan ahli 

s = skor yang ditetapkan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori 

yang digunakan (s = r – 1o) 

r = skor kategori pilihan ahli 

1o = skor terendah dalam suatu kategori penskoran 

n = banyaknya ahli 

c = banyaknya kategori yang dipilih oleh ahli 

Tabel Pedoman Konversi Indeks Validitas 

Skor Indeks Validitas Kategori 

V > 0,80 Sangat Valid 

0,40 < V ≤ 0,80 Valid 

V ≤ 0,40 Kurang Valid 

(Sumber: Retnawati, 2016) 

Tabel Hasil Uji Validasi Isi Aktivitas Pembelajaran 

No Butir Penilaian 

Skor 

Ahli 

I 

Ahli 

II 

Ahli 

III 

Ahli 

IV 

s1 s2 s3 s4 ∑s V 

Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

1 Siswa aktif dalam 

kegiatan diskusi 

kelompok 

5 4 

 

5 5 4 3 4 4 15 0,94 

2 Siswa melakukan 

berbagai kegiatan dalam 

proses pembelajaran 

5 4 5 4 4 3 4 3 14 0,88 

Kesesuaian Aktivitas Pembelajaran 

3 Aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan dimensi 

proses kognitif 

5 5 5 5 4 4 4 4 16 1 

4 Aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan dimensi 

pengetahuan 

5 4 5 5 4 3 4 4 15 0,94 
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5 Aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan 

Kompetensi dasar 

5 4 5 5 4 3 4 4 15 0,94 

Melakukan Penemuan dalam Pembelajaran 

6 Terdapat kegiatan 

penemuan 

peristiwa/fenomena 

dalam aktivitas 

pembelajaran 

5 4 4 3 4 3 3 2 12 0,75 

7 Terdapat kegiatan-

kegiatan penemuan 

pengetahuam 

5 4 4 4 4 3 3 3 13 0,81 

Aktivitas Pembelajaran Memungkinkan Kemandirian Siswa 

8 Pembelajaran 

memungkinkan melatih 

siswa untuk bertanggung 

jawab 

5 4 5 5 4 3 4 4 15 0,94 

9 Pembelajaran 

memungkinkan siswa 

bekerja sendiri dengan 

percaya diri 

5 5 5 5 4 4 4 4 16 1 

Terdapat Berbagai Penggunaan Media Pembelajaran 

10 Aktivitas pembelajaran 

menggunakan berbagai 

media pembelajaran 

5 4 5 4 4 3 4 3 14 0,88 

11 Aktivitas pembelajaran 

melibatkan penggunaan 

media inovatif sesuai 

dengan materi 

5 4 4 5 4 3 3 4 14 0,88 

Keterlibatan Fisik dalam Pembelajaran 

12 Aktivitas melibatkan 

seluruh indera siswa 

5 5 5 5 4 4 4 4 16 1 

13 Aktivitas melibatkan 

berbagai kegiatan fisik 

untuk dikerjakan siswa 

5 4 5 4 4 3 4 3 14 0,88 

Adanya Interaksi Sosial dalam Proses pembelajaran 

14 Aktivitas melibatkan 

interaksi antar siswa 

5 4 5 5 4 3 4 4 15 0,94 

15 Aktivitas melibatkan 

interaksi antara guru dan 

siswa 

5 4 5 5 4 3 4 4 15 0,94 

16 Aktivitas melibatkan 

interaksi siswa dan 

lingkungan belajar 

5 4 5 4 4 3 4 3 14 0,88 
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V = 
∑s

n(c-1)
  V = 

∑s

n(c-1)
 V = 

∑s

n(c-1)
 V = 

∑s

n(c-1)
 V = 

∑s

n(c-1)
 

V = 
16

4(5-1)
  V = 

15

4(5-1)
 V = 

14

4(5-1)
 V = 

13

4(5-1)
 V = 

12

4(5-1)
 

V = 
16

4(4)
  V = 

15

4(4)
 V = 

14

4(4)
 V = 

13

4(4)
 V = 

12

4(4)
 

V = 
16

16
  V = 

15

16
  V = 

14

16
  V = 

13

16
  V = 

12

16
 

V = 1  V = 0,94 V = 0,88 V = 0,81 V = 0,75 
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Lampiran 20. Analisis Respon Guru 

Tabel Hasil Uji Respon Guru 

No 

Butir 
Butir Penilaian 

Skor 
Total 

Guru I Guru II 

Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

1 Siswa aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

5 5 10 

2 Siswa melakukan berbagai 

kegiatan dalam proses 

pembelajaran 

5 5 10 

Kesesuaian Aktivitas Pembelajaran 

3 Aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan dimensi proses kognitif 

5 5 10 

4 Aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan dimensi pengetahuan 

5 4 9 

5 Aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan Kompetensi dasar 

5 5 10 

Melakukan Penemuan dalam Pembelajaran 

6 Terdapat kegiatan penemuan 

peristiwa/fenomena dalam 

aktivitas pembelajaran 

4 4 8 

7 Terdapat kegiatan-kegiatan 

penemuan pengetahuam 

4 4 8 

Aktivitas Pembelajaran Memungkinkan Kemandirian Siswa 

8 Pembelajaran memungkinkan 

melatih siswa untuk bertanggung 

jawab 

5 5 10 

9 Pembelajaran memungkinkan 

siswa bekerja sendiri dengan 

percaya diri 

5 5 10 

Terdapat Berbagai Penggunaan Media Pembelajaran 

10 Aktivitas pembelajaran 

menggunakan berbagai media 

pembelajaran 

5 5 10 

11 Aktivitas pembelajaran 

melibatkan penggunaan media 

inovatif sesuai dengan materi 

5 5 10 

Keterlibatan Fisik dalam Pembelajaran 

12 Aktivitas melibatkan seluruh 

indera siswa 

5 5 10 

13 Aktivitas melibatkan berbagai 

kegiatan fisik untuk dikerjakan 

siswa 

4 5 9 

Adanya Interaksi Sosial dalam Proses pembelajaran 

14 Aktivitas melibatkan interaksi 

antar siswa 

5 5 10 
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15 Aktivitas melibatkan interaksi 

antara guru dan siswa 

5 5 10 

16 Aktivitas melibatkan interaksi 

siswa dan lingkungan belajar 

5 4 9 

Rata-rata 4,81 4,25 9,56 

    

Rata-rata pada tabel hasil uji respon guru diperoleh melalui perhitungan 

menggunakan rumus rata-rata berikut. 

M = 
∑ X

n
 

(Agung, 2016) 

 

Keterangan: 

M = rata-rata skor (mean) 

∑ X = total skor 

N = jumlah ahli atau banyaknya kriteria 

Adapun perhitung rata-rata skor dari masing-masing guru dan total skor adalah 

sebagai berikut. 

1. Perhitungan rata-rata skor Guru I 

M = 
∑ X

n
 

 = 
77

16
 

 = 4,81 

2. Perhitungan rata-rata skor Guru II 

M = 
∑ X

n
 

 = 
76

16
 

 = 4,75 

3. Perhitungan rata-rata total skor 

M = 
∑ X

n
 

 = 
153

16
 

 = 9,56 
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Data yang diperoleh dari hasil uji respon guru selanjutnya dianalisis dengan 

melakukan perhitungan pada rata-rata skor yang diperoleh pada lembar respon 

guru. Kemudian data tersebut dikonversi ke dalam pedoman konversi skala lima 

untuk mengetahui kategori respon guru. Hasil analisis penilaian guru dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel Rata-rata Skor Validasi Isi Aktivitas Pembelajaran 

No Butir Butir Penilaian Rata-rata Kategori 

Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

1 
Siswa aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok 
5 Sangat Baik 

2 

Siswa melakukan berbagai 

kegiatan dalam proses 

pembelajaran 

5 Sangat Baik 

Kesesuaian Aktivitas Pembelajaran 

3 
Aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan dimensi proses kognitif 
5 Sangat Baik 

4 
Aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan dimensi pengetahuan 
4,5 Sangat Baik 

5 
Aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan Kompetensi dasar 
5 Sangat Baik 

Melakukan Penemuan dalam Pembelajaran 

6 

Terdapat kegiatan penemuan 

peristiwa/fenomena dalam 

aktivitas pembelajaran 

4 Sangat Baik 

7 
Terdapat kegiatan-kegiatan 

penemuan pengetahuam 
4 Sangat Baik 

Aktivitas Pembelajaran Memungkinkan Kemandirian Siswa 

8 

Pembelajaran memungkinkan 

melatih siswa untuk bertanggung 

jawab 

5 Sangat Baik 

9 

Pembelajaran memungkinkan 

siswa bekerja sendiri dengan 
percaya diri 

5 Sangat Baik 

Terdapat Berbagai Penggunaan Media Pembelajaran 

10 

Aktivitas pembelajaran 

menggunakan berbagai media 

pembelajaran 

5 Sangat Baik 

11 

Aktivitas pembelajaran 

melibatkan penggunaan media 

sesuai dengan abad 21 

5 Sangat Baik 

Keterlibatan Fisik dalam Pembelajaran 

12 
Aktivitas melibatkan seluruh 

indera siswa 
5 Sangat Baik 
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13 

Aktivitas melibatkan berbagai 

kegiatan fisik untuk dikerjakan 

siswa 

4,5 Sangat Baik 

Adanya Interaksi Sosial dalam Proses pembelajaran 

14 
Aktivitas melibatkan interaksi 

antara guru dan siswa 
5 Sangat Baik 

15 
Aktivitas melibatkan interaksi 

antara siswa dan siswa 
5 Sangat Baik 

16 
Aktivitas melibatkan interaksi 

siswa dan lingkungan 
4,5 Sangat Baik 

Rata-rata Skor Butir Instrumen 4,78 Sangat Baik 

 

Berdasarkan analisis pada tabel rata-rata skor respon guru, diperoleh bahwa 

seluruh butir dalam instrumen respon guru mendapat skor rata-rata pada rentang 4 

s/d 5. Perolehan rata-rata skor pada rentang tersebut termasuk ke dalam kategori 

sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran berorientasi 

Taksonomi Bloom Revisi mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 21. Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Tes Pengetahuan Prosedural   

 

1. Validasi Butir Instrumen Tes Pengetahuan 

Penilaian pakar terhadap validasi butir instrumen tes pengetahuan prosedural 

disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel Penilaian Pakar Terhadap Instrumen Validasi Butir Tes Pengetahuan 

Prosedural 

No 

Butir 

Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3 Pakar 4 

MP CVR KET Valid Tidak 

Valid 

Valid Tidak 

Valid 

Valid Tidak 

Valid 

Valid Tidak 

Valid 

1 √  √  √  √  4 1 Valid 

2 √  √  √  √  4 1 Valid 

3 √  √  √  √  4 1 Valid 

4 √  √  √  √  4 1 Valid 

5 √  √  √  √  4 1 Valid 

6 √  √  √  √  4 1 Valid 

7 √  √  √  √  4 1 Valid 

8 √  √  √  √  4 1 Valid 

9 √  √  √  √  4 1 Valid 

10 √  √  √  √  4 1 Valid 

11 √  √  √  √  4 1 Valid 

12 √  √  √  √  4 1 Valid 

∑ CVR  12  

 

Perhitungan validasi isi instrumen aktivitas pembelajaran oleh pakar adalah 

sebagai berikut. 

(1) Butir 1 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(2) Butir 2 

Diketahui MP = 4, M = 4 
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CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(3) Butir 3 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(4) Butir 4 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(5) Butir 5 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 
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 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(6) Butir 6 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(7) Butir 7 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(8) Butir 8 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 
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(9) Butir 9 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(10) Butir 10 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(11) Butir 11 

Diketahui MP = 4, M = 4 

CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

(12) Butir 12 

Diketahui MP = 4, M = 4 
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CVR = M

2MP

 - 1 

 = 4

2x4

 - 1 

 = 4

8

 - 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

Berdasarkan ketentuan validasi setiap butir instrumen dalam rumus CVR 

menurut Anzwar, semua butir instrumen tes pengetahuan prosedural dinyatakan 

valid. 

 

2. Validasi Isi Instrumen Tes Pengetahuan Prosedural  

Perhitungan validasi isi keseluruhan instrumen aktivitas pembelajaran 

diperoleh sebagai berikut. 

Diketahui CVR = 1, k = 12 

CVI  = ∑
CVR

k
 

 = 
12

12
 

 = 1 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai CVI adalah 1. Jadi 

menurut ketentuan validasi isi keseluruhuan instrumen dalam rumus CVI, 

instrumen aktivitas pembelajaran dinyatakan valid. 
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Lampiran 22. Reliabilitas Instrumen Tes Pengetahuan Prosedural 

 

Tabel Reliabilitas Instrumen Tes Pengetahuan Prosedural 

No. Siswa 
Skor Butir Tes Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 37 

2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 36 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 35 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

6 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 39 

7 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 

8 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

9 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 33 

10 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 

11 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 

12 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 32 

13 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 33 

14 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 

15 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

16 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 32 

17 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 

18 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 32 

19 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 36 

20 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 34 

21 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 37 

22 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

23 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 33 

24 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 34 

25 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 38 

26 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33 

27 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 35 

28 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 

29 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 37 

30 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 33 

31 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44 

32 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

34 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 37 

35 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

36 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 35 

37 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 32 

38 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 30 

39 2 4 2 4 4 3 4 3 3 3 32 
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40 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30 

41 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

42 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 28 

43 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 35 

44 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 32 

45 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 33 

46 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 34 

47 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 35 

48 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 33 

49 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 

50 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

51 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 35 

52 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 

53 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 34 

54 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

55 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 35 

56 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 

57 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 30 

58 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 

59 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 35 

Total Skor 206 206 191 200 190 211 211 206 202 210 

SD2 0.45 0.35 0.38 0.44 0.44 0.38 0.38 0.35 0.31 0.45 

∑SD2 3,95 

K 10 

SDt2 11,10 

r1.1 0,71 

Kriteria Tinggi 

 

Dalam menentukan derajat reliabilitas tes pengetahuan prosedural, 

digunakan kriteria sebagai berikut. 

Skor Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Reliabilitas sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Reliabilitas rendah 

r11 ≤ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

(Sumber: Koyan, 2011) 
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Cara Menghitung Reliabilitas Tes Pengetahuan Prosedural 

Untuk menghitung reliabilitas pengetahuan prosedural yang datanya 

berbentuk polytomi, digunakan rumus Koefisien Alpha sebagai berikut. 

𝑟1.1= (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝐷2

𝑆𝐷𝑡𝑜𝑡
2 ) 

(Sumber: Koyan, 2011) 

Keterangan:  

r1.1 : koefisien reliabilitas keseluruhan butir tes 

k : jumlah butir tes 

𝑆𝐷2 : varian tes 

𝑆𝐷𝑡𝑜𝑡
2  : varian skor total 

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan Microsoft Excel diperoleh hasil 

sebagai berikut.  

k = 10, ∑SD2 = 3,95, SDt2 = 11,10 

Cara menghitung reliabilitas tes pengetahuan prosedural adalah sebagai 

berikut. 

r1.1            = (
k

k-1
)  (1-

∑ SD
2

SDtot
2

) 

r1.1           = (
10

10-1
)  (1-

3,95

11,10
) 

r1.1  = (1,11) (0,64) 

r1.1  = 0,71 

Dalam menentukan derajat reliabilitas tes pengetahuan prosedural, 

digunakan kriteria sebagai berikut. 

Skor Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Reliabilitas sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Reliabilitas rendah 

r11 ≤ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

 

Harga r1.1 yang diperoleh adalah 0,71 dan berada pada rentang 0,60 < r11 

≤ 0,80. Jadi reliabilitas tes pengetahuan prosedural berada pada kriteria tinggi. 
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Lampiran 23. Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Pengetahuan Prosedural 

 

Tabel Tingkat Kesukaran Tiap Butir Instrumen Tes Pengetahuan Prosedural 

No. Siswa 
Skor Butir Tes Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 37 

2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 36 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 35 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

6 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 39 

7 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 

8 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

9 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 33 

10 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 

11 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 

12 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 32 

13 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 33 

14 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 

15 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

16 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 32 

17 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 

18 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 32 

19 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 36 

20 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 34 

21 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 37 

22 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

23 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 33 

24 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 34 

25 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 38 

26 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33 

27 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 35 

28 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 

29 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 37 

30 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 33 

31 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44 

32 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

34 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 37 

35 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

36 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 35 

37 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 32 

38 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 30 

39 2 4 2 4 4 3 4 3 3 3 32 

40 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30 
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41 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

42 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 28 

43 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 35 

44 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 32 

45 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 33 

46 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 34 

47 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 35 

48 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 33 

49 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 

50 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

51 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 35 

52 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 

53 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 34 

54 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

55 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 35 

56 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 

57 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 30 

58 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 

59 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 35 

Rata-rata 

Skor (Mean) 
3,49 3,49 3,24 3,39 3,22 3,58 3,58 3,49 3,42 3,56 

Skor 

Maksimal 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Tingkat 

Kesukaran 
0,70 0,70 0,65 0,68 0,64 0,72 0,72 0,70 0,68 0,71 

 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap butir tes digunakan kriteria sebagai 

berikut. 

Tabel Kriteria Tingkat Kesukaran Tes 

Skor Kriteria 

0,00 – 0,29 Sukar 

0,30 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 
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Cara Menghitung Tingkat Kesukaran Tiap Butir Instrumen Tes Pengetahuan 

Prosedural 

 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap butir tes digunakan rumus berikut. 

P = Mean
Skor Maksimal

 

Keterangan: 

P   : Tingkat kesukaran tes 

Mean   : Rata-rata skor tiap soal 

Skor Maksimal : Skor Maksimal yang bisa diperoleh siswa 

 

Cara mencari tingkat kesukaran tiap butir instrumen tes pengetahuan prosedural 

adalah sebagai berikut. 

1. Soal 1 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,49

5
 

P = 0,70 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 1 berada pada kriteria sedang. 

 

2. Soal 2 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,49

5
 

P = 0,70 

 
Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 2 berada pada kriteria sedang. 
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3. Soal 3 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,24

5
 

P = 0,65 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 3 berada pada kriteria sedang. 

 

4. Soal 4 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,39

5
 

P = 0,68 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 4 berada pada kriteria sedang. 

 

5. Soal 5 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,22

5
 

P = 0,64 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 5 berada pada kriteria sedang. 

 

6. Soal 6 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,58

5
 

P = 0,72 
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Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 6 berada pada kriteria mudah. 

 

7. Soal 7 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,58

5
 

P = 0,72 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 7 berada pada kriteria mudah. 

 

8. Soal 8 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,49

5
 

P = 0,70 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 8 berada pada kriteria sedang. 

 

9. Soal 9 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,42

5
 

P = 0,68 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir tes 

nomor 9 berada pada kriteria sedang. 
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10. Soal 10 

P = 
Mean

Skor Maksimal
 

P = 
3,56

5
 

P = 0,71 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa butir 

tes nomor 10 berada pada kriteria mudah. 

 

Sedangkan tingkat kesukaran suatu perangkat tes dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut. 

Pp = 
ΣP

n
 

(Sumber: Widiana, dkk., 2020) 

Keterangan:  

 Pp  = Tingkat kesukaran perangkat tes 
 p

 = Tingkat kesukaran tiap butir 

 n  = Banyaknya butir tes 

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan Microsoft Excel diperoleh hasil 

sebagai berikut.  

∑P = 6,89 dan n = 10 

 

Cara menghitung tingkat kesukaran perangkat tes pengetahuan prosedural 

adalah sebagai berikut. 

Pp = 
ΣP

n
 

 = 
6,89

10
 

 = 0,69 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai Pp sebesar 0,69. Jadi apabila 

dikonversi ke dalam kriteria tingkat kesukaran tes, dapat disimpulkan bahwa 

perangkat tes pengetahuan prosedural berada pada kriteria sedang.  
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Lampiran 24. Perhitungan Pedoman Konversi Skala Lima  

 

1. Perhitungan pedoman konversi skala lima terhadap validasi isi aktivitas 

pembelajaran 

 

Tabel 11. Skala Penilaian dengan Kategori Skala Lima 

Rentangan Skor Kategori 

Mi + 1,5 SDi < X ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Baik 

Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 

Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 

Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 

Mi – 3,0 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 

 (Sumber: Koyan, 2011) 

Keterangan: 

Mi = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum) = Rerata ideal 

SDi = 
1

6
 (skor maksimum – skor minimum) = Standar deviasi ideal 

 

Diketahui: 

Skor Maksimum = 5 

Skor Minimum = 1 

 

Perhitungan mean ideal (Mi) dan perhitungan standar deviasi (SDi) adalah 

sebagai berikut. 

Mi = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum)  

 = 
1

2
 (5 + 1) 

 = 
1

2
 (6) 

 = 3 

SDi = 
1

6
 (skor maksimum – skor minimum) 

 = 
1

6
 (5 - 1) 

 = 
1

6
 (4) 
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 = 
4

6
 

 = 0,67 

 

Perhitungan untuk menentukan rentangan skor pada setiap kategori adalah 

sebagai berikut. 

 

Rentangan Skor Kategori 

Mi + 1,5 SDi < X ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Baik 

Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 

Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 

Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 

Mi – 3,0 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 

 

Rentangan Skor Kategori 

3 + 1,5 (0,67) < X ≤ 3 + 3,0 (0,67) Sangat Baik 

3 + 0,5 (0,67) < X ≤ 3 + 1,5 (0,67) Baik 

3 – 0,5 (0,67) < X ≤ 3 + 0,5 (0,67) Cukup 

3 – 1,5 (0,67) < X ≤ 3 – 0,5 (0,67) Kurang 

3 – 3,0 (0,67) < X ≤ 3 – 1,5 (0,67) Sangat Kurang 

 

Rentangan Skor Kategori 

3 + 1,0 < X ≤ 3 + 2,0 Sangat Baik 

3 + 0,3 < X ≤ 3 + 1,0 Baik 

3 – 0,3 < X ≤ 3 + 0,3 Cukup 

3 – 1,0 < X ≤ 3 – 0,3 Kurang 

3 – 2,0 < X ≤ 3 – 1,0 Sangat Kurang 

 

Rentangan Skor Kategori 

4,0 < X ≤ 5,0 Sangat Baik 

3,3 < X ≤ 4,0 Baik 

2,7 < X ≤ 3,3 Cukup 

2,0 < X ≤ 2,7 Kurang 

1,0 < X ≤ 2,0 Sangat Kurang 
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2. Perhitungan pedoman konversi skala lima terhadap rata-rata kelas Eksperimen 

dan kelas kontrol 

Tabel 11. Skala Penilaian dengan Kategori Skala Lima 

Rentangan Skor Kategori 

Mi + 1,5 SDi < X ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Tinggi 

Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi Tinggi 

Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 

Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Rendah 

Mi – 3,0 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Rendah 

(Sumber: Koyan, 2011) 

Keterangan: 

Mi = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum) = Rerata ideal 

SDi = 
1

6
 (skor maksimum – skor minimum) = Standar deviasi ideal 

 

Diketahui: 

Skor Maksimum = 50 

Skor Minimum = 10 

Perhitungan mean ideal (Mi) dan perhitungan standar deviasi (SDi) adalah 

sebagai berikut. 

Mi = 
1

2
 (skor maksimum + skor minimum)  

 = 
1

2
 (50 + 10) 

 = 
1

2
 (60) 

 = 30 

SDi = 
1

6
 (skor maksimum – skor minimum) 

 = 
1

6
 (50 - 10) 

 = 
1

6
 (40) 

 = 
40

6
 

 = 6,67 
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Perhitungan untuk menentukan rentangan skor pada setiap kategori adalah 

sebagai berikut. 

 

Rentangan Skor Kategori 

Mi +1,5 SDi  < X ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Tinggi 

Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi Tinggi 

Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 

Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Rendah 

Mi – 3,0 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Rendah 

 

Rentangan Skor Kategori 

30 + 1,5 (6,67) < X ≤ 30 + 3,0 (6,67) Sangat Tinggi 

30 + 0,5 (6,67) < X ≤ 30 + 1,5 (6,67) Tinggi 

30 – 0,5 (6,67) < X ≤ 30 + 0,5 (6,67) Cukup 

30 – 1,5 (6,67) < X ≤ 30 – 0,5 (6,67) Rendah 

30 – 3,0 (6,67) < X ≤ 30 – 1,5 (6,67) Sangat Rendah 

 

Rentangan Skor Kategori 

30 + 10,0 < X ≤ 30 + 20,0 Sangat Tinggi 

30 + 3,3 < X ≤ 30 + 10,0 Tinggi 

30 – 3,3 < X ≤ 30 + 3,3 Cukup 

30 – 10,0 < X ≤ 30 – 3,3 Rendah 

30 – 20,0 < X ≤ 30 – 10,0 Sangat Rendah 

 

Rentangan Skor Kategori 

40,0 < X ≤ 50,0 Sangat Tinggi 

33,3 < X ≤ 40,0 Tinggi 

26,7 < X ≤ 33,3 Cukup 

20,0 < X ≤ 26,7 Rendah 

10,0 < X ≤ 20,0 Sangat Rendah 
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Lampiran 25. Analisis Data Kelas Eksperimen 

 

1. Perhitungan Rata-rata Skor (Mean)  

No Siswa Skor (X) 

1 40 

2 38 

3 35 

4 37 

5 47 

6 41 

7 42 

8 35 

9 37 

10 35 

11 45 

12 35 

13 30 

14 36 

15 37 

16 36 

17 37 

18 35 

19 37 

20 39 

21 38 

22 32 

23 44 

24 38 

25 40 

26 45 

Total (∑X) 991 

 

Perhitungan rata-rata skor kelas eksperimen dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

M = 
∑ X

n
 

(Agung, 2016) 

 

Keterangan: 

M = rata-rata skor (mean) 

∑ X = total skor 

N = jumlah ahli atau banyaknya kriteria 
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Adapun perhitung rata-rata skor dari kelas eksperimen adalah sebagai 

berikut. 

M = 
∑ X

n
 

= 
991

26
 

= 38,12 

Berdasarkan hasil perhitungan, perolehan rata-rata skor siswa di kelas 

eksperimen berada pada rentangan skor 33,34 s/d 40 yakni 38,12. Oleh karena itu, 

rata-rata skor siswa di kelas eksperimen termasuk ke dalam kategori Tinggi.  

 

2. Perhitungan Standar Deviasi dan Varians 

No Siswa Skor (X) X2 

1 40 1.600 

2 38 1.444 

3 35 1.225 

4 37 1.369 

5 47 2.209 

6 41 1.681 

7 42 1.764 

8 35 1.225 

9 37 1.369 

10 35 1.225 

11 45 2.025 

12 35 1.225 

13 30 900 

14 36 1.296 

15 37 1.369 

16 36 1.296 

17 37 1.369 

18 35 1.225 

19 37 1.369 

20 39 1.521 

21 38 1.444 

22 32 1.024 

23 44 1.936 

24 38 1.444 

25 40 1.600 

26 45 2.025 

Total (∑X) 991 38.179 
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SD2 = 
n ∑ x2-( ∑ x)

2

n(n-1)
 

SD2 = 
(26 x 38.179) - 991

2
 

26(26-1)
 

SD2 = 
992.654 – 982.081 

650
 

SD2 = 
10.573 

650
 

SD2 = 16,27 

SD  = √16,27 

SD  = 4,03 

Jadi, Standar Deviasi dari skor tes pengetahuan prosedural kelas eksperimen 

adalah 4,03. Sedangkan variannya adalah 16,27. 
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Lampiran 26. Analisis Data Kelas Kontrol 

 

1. Perhitungan Rata-rata Skor (Mean)  

No Siswa Skor (X) 

1 26 

2 23 

3 27 

4 21 

5 20 

6 26 

7 17 

8 29 

9 29 

10 24 

11 27 

12 25 

13 27 

14 27 

15 28 

16 23 

17 22 

18 19 

19 27 

20 23 

21 24 

22 27 

23 25 

24 33 

Total (∑X) 599 

 

Perhitungan rata-rata skor kelas kontrol dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

M = 
∑ X

n
 

(Agung, 2016) 

 

Keterangan: 

M = rata-rata skor (mean) 

∑ X = total skor 

N = jumlah ahli atau banyaknya kriteria 
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Adapun perhitung rata-rata skor dari kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 

M = 
∑ X

n
 

 = 
599

24
 

 = 24,96 

Berdasarkan hasil perhitungan, perolehan rata-rata skor siswa di kelas 

kontrol berada pada rentangan skor 20 s/d 26,66 yakni 24,96. Oleh karena itu, rata-

rata skor siswa di kelas kontrol termasuk ke dalam kategori rendah.  

 

3. Perhitungan Standar Deviasi dan Varians 

No Siswa Skor (X) X2 

1 26 676 

2 23 529 

3 27 729 

4 21 441 

5 20 400 

6 26 676 

7 17 289 

8 29 841 

9 29 841 

10 24 576 

11 27 729 

12 25 625 

13 27 729 

14 27 729 

15 28 784 

16 23 529 

17 22 484 

18 19 361 

19 27 729 

20 23 529 

21 24 576 

22 27 729 

23 25 625 

24 33 1.089 

Total (∑X) 599 15.245 
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SD2 = 
n ∑ x2-( ∑ x)

2

n(n-1)
 

SD2 = 
(24 x 15.245) - 599

2
 

24(24-1)
 

SD2 = 
365.880 – 358.801 

552
 

SD2 = 
7.079 

552
 

SD2 = 12,82 

SD  = √12,82 

SD  = 3,58 

Jadi, Standar Deviasi dari skor tes pengetahuan prosedural kelas eksperimen 

adalah 3,58. Sedangkan variannya adalah 12,82. 
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Lampiran 27. Uji Normalitas Hasil Tes Pengetahuan Prosedural Kelas Eksperimen 

 

Tabel Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Hasil Tes Pengetahuan Prosedural  

Kelas Eksperimen 

Kelas 

Interval 
Batas Kelas Z FZ 

Luas 

Tiap 

Kelas 

Interval 

Fh Fo 
X2 

hitung 
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

30 32 29,5 32,5 -2,14 -1,39 0,4838 0,4177 0,0661 1,7186 2 0,046 

33 35 32,5 35,5 -1,39 -0,65 0,4177 0,2422 0,1755 4,563 5 0,042 

36 38 35,5 38,5 -0,65 0,09 0,2422 0,0359 0,2063 5,3638 10 4,007 

39 41 38,5 41,5 0,09 0,84 0,0359 0,2995 0,2636 6,8536 4 1,188 

42 44 41,5 44,5 0,84 1,58 0,2995 0,4429 0,1434 3,7284 2 0,801 

45 47 44,5 47,5 1,58 2,33 0,4429 0,4901 0,0472 1,2272 3 2,561 

∑ 26 8,645 

 

Keterangan: 

Rata-rata (Mean) = 38,12 X2
tab = 11,0705 db  = 5 

Standar Deviasi 

(SD) 

= 4,03 X2
hit  = 8,645 ts = 5% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, x2
hitung yang diperoleh sebesar 8,645 dan hal ini 

menunjukkan bahwa nilai x2
hitung < x2

tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

data di atas berdistribusi normal. 
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Lampiran 28. Uji Normalitas Hasil Tes Pengetahuan Prosedural Kelas Kontrol 

 

Tabel Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Hasil Tes Pengetahuan Prosedural  

Kelas Kontrol 

Kelas 

Interval 
Batas Kelas Z FZ 

Luas 

Tiap 

Kelas 

Interval 

Fh Fo 
X2 

hitung 
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

17 19 16,5 19,5 -2,36 -1,53 0,4909 0,437 0,0539 1,2936 2 0,356 

20 22 19,5 22,5 -1,53 -0,69 0,437 0,2549 0,1821 4,3704 3 0,43 

23 25 22,5 25,5 -0,69 0,15 0,2549 0,0596 0,1953 4,6872 7 1,141 

26 28 25,5 28,5 0,15 0,99 0,0596 0,3389 0,2793 6,7032 9 0,787 

29 31 28,5 31,5 0,99 1,83 0,3389 0,4664 0,1275 3,06 2 0,367 

32 34 31,5 34,5 1,83 2,66 0,4664 0,4961 0,0297 0,7128 1 0,116 

∑ 24 3,197 

 

Keterangan: 

Rata-rata (Mean) = 24,96 X2
tab = 11,0705 db  = 5 

Standar Deviasi 

(SD) 

= 3,58 X2
hit  = 3,197 Ts = 5% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, x2hitung yang diperoleh sebesar 3,197 dan hal 

ini menunjukkan bahwa nilai x2hitung < x2tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data di atas berdistribusi normal. 
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Lampiran 29. Uji Homogenitas Varian Data Hasil Tes Pengetahuan Prosedural 

 

Diketahui: 

Kelas Eksperimen 

Rata-rata (Mean) = 38,12 

Standar Deviasi (SD) = 4,03 

Varians (SD2)  = 16,27 

 

Kelas Kontrol 

Rata-rata (Mean) = 24,96 

Standar Deviasi (SD) = 3,58 

Varians (SD2)  = 12,82 

Perhitungan data menggunakan rumus sebagai berikut. 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F = 
16,27

12,82
 

F = 1,27 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh F hitung sebesesar 1,27. Harga 

F hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan F tabel pada taraf signifikansi 5% 

atau α = 0,05 dengan df1 = k – 1 = 2 -1 = 1 dan df2 = n – k = 50 – 2 = 48. F tabel 

yang didapatkan sebesar 4,04. Perolehan data dari perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa F hitung < F tabel. Oleh karena itu, data dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dinyatakan homogen.     
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Lampiran 30. Hasil Perhitungan Uji-t 

 

Diketahui perolehan data sebagai berikut. 

1X  = 38,12 

2X  = 24,96 

S1
2 = 16,27 

S2
2 = 12,82 

N1 = 26 

N2  = 24 

Perhitungan data menggunakan rumus sebagai berikut. 

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX
t






 

t = 
38,12 - 24,96

√
16,27

26
 + 

12,82

24

 

t = 
13,16

√0,63 + 0,53
 

t = 
13,16

√1,16
 

t = 
13,16

1,07
 

t = 12,30 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh thitung sebesesar 12,30. Harga 

thitung tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% atau 

α = 0,05 dengan db = n1 + n2 – 2 = 26 + 24 – 2 = 48. ttabel yang didapatkan sebesar 

2,01063. Perolehan data dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel. 

Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pengetahuan prosedural siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan aktivitas pembelajaran berorientasi Taksonomi 

Bloom Revisi dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menerapkan aktivitas 
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pembelajaran berorientasi Taksonomi Bloom Revisi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan prosedural siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan aktivitas pembelajaran berorientasi Taksonomi Bloom Revisi yakni 

kelas eksperimen dapat meningkat. 
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Lampiran 31. Produk Aktivitas Pembelajaran 

 

Dimensi 

Pengetahuan 

Dimensi Proses Kognitif 

1 

Mengingat 

2 

Memahami 

3 

Menerapkan 

4 

Menganalisis 

5 

Mengevaluasi 

6 

Mencipta 

A. Pengetahuan 

Faktual 

      

B. Pengetahuan 

Konseptual 

      

C. Pengetahuan 

prosedural 
√ √ √ √ √ √ 

D. Pengetahuan 

Metakognitif 
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Aktivitas Pembelajaran 

 
1. Fokus   : Dimensi Mengingat 

: Pengetahuan Prosedural 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Muatan Pelajaran : IPA 

Kompetensi Dasar : 3.4 Mengetahui hubungan gaya dengan gerak 

pada peristiwa di lingkungan sekitar  

 

Aktivitas Pembelajaran 1 

Menyebutkan langkah-langkah memainkan ketapel agar peluru ketapel 

mengenai sasaran 

 

Proses pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan 

Whatsapp group. Pembelajaran dilakukan selama 1 jam 15 menit. 

 

1. Siswa melakukan presensi melalui Whatsapp group.  

2. Siswa menyiapkan alat-alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa terkait kegiatan siswa yang 

menyebabkan benda bergerak.  

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas yaitu 

“hubungan antara gaya dan gerak”. 

5. Guru memposting teks bacaan yang menceritakan seorang anak yang 

sedang bermain ketapel melalui Whatsapp group. 

6. Siswa membaca teks bacaan yang diposting oleh guru pada Whatsapp 

group. 

7. Siswa mencoba untuk memainkan ketapel dengan sasaran berupa kaleng 

bekas yang digantung di pohon secara mandiri. 

8. Setelah melakukan percobaan tersebut, siswa menyimak pertanyaan yang 

diajukan oleh guru yaitu “apa sajakah langkah-langkah yang dilakukan 

siswa dalam memainkan ketapel?”.  
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9. Siswa diberi waktu selama 5 menit untuk berpikir guna mengingat langkah-

langkah yang telah dilakukan.  

10. Siswa berpasangan dengan temannya, dimana pasangan dari setiap siswa 

ditentukan oleh guru.  

11. Siswa kemudian berdiskusi dengan pasangannya melalui chat pribadi di 

Whatsapp untuk menyelesaikan pertanyaan dari guru selama 10 menit. 

12. Setelah berdiskusi, siswa menyebutkan langkah-langkah memainkan 

ketapel melalui Whatsapp group dengan diwakili oleh salah satu siswa dari 

masing-masing pasangan.  

13. Guru memberikan konfirmasi terhadap jawaban siswa.  
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2. Fokus   : Dimensi Memahami 

: Pengetahuan Prosedural 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Muatan Pelajaran : PPKN 

Kompetensi Dasar : 3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam kehidupan sehari-

hari 

Aktivitas Pembelajaran 2 

Menjelaskan tahap-tahap pembuatan laporan pengamatan sederhana 

tentang keberagaman karakteristik individu di lingkungan tempat 

tinggal siswa 

 

Proses pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan 

Whatsapp group. Pembelajaran dilakukan selama 1 jam 15 menit. 

 

1. Siswa melakukan presensi melalui Whatsapp Group.  

2. Siswa menyiapkan alat-alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas yaitu 

“keberagaman karakteristik individu dan manfaatnya” serta membantu 

siswa dalam mengorganisasikan mengmpulkan informasi. 

4. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa terkait keberagaman karakteristik 

individu di lingkungan sekitar siswa.  

5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

6. Guru memposting video tentang keberagaman karakteristik individu 

melalui Whatsapp group. 

7. Siswa mengamati video yang diposting oleh guru pada Whatsapp group. 

8. Guru meminta siswa menulis laporan hasil pengamatan sederhana tentang 

keberagaman karakteristik individu dan mengajukan pertanyaan “jelaskan 

tahap-tahap dalam menyusun laporan hasil pengamatan sederhana!” melalui 

Whatsapp group. 
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9. Siswa diberi waktu selama 5 menit untuk memikirkan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

10. Siswa menjelaskan tahap-tahap menyusun laporan hasil pengamatan 

sederhana dengan voice note. 

11. Siswa menulis laporan hasil pengamatan pada kertas double folio. 

12. Siswa mengirimkan laporan hasil pengamatan melalui Whatsapp group 

berupa foto. 

13. Guru memberikan konfirmasi terhadap laporan hasil pengamatan siswa. 
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3. Fokus   : Dimensi Menerapkan 

: Pengetahuan Prosedural 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Muatan Pelajaran : IPA 

Kompetensi Dasar : 4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang 

hubungan antara gaya dan gerak 

 

Aktivitas Pembelajaran 3 

Melakukan percobaan sederhana mengenai pengaruh gaya terhadap 

gerak suatu benda dengan menendang dan menghentikan bola  

 

Proses pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan 

Whatsapp group. Pembelajaran dilakukan selama 1 jam 15 menit. 

 

1. Siswa melakukan presensi melalui Whatsapp Group.  

2. Siswa menyiapkan alat-alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran 

3. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa terkait kegiatan siswa yang 

menyebabkan benda bergerak  

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas yaitu 

“hubungan antara gaya dan gerak”. 

5. Guru memposting video tentang sebuah benda yang didorong hingga terjadi 

gerak pada benda tersebut melalui Whatsapp group. 

6. Siswa mengamati video yang diposting oleh guru pada Whatsapp group. 

7. Siswa menyimak pertanyaan yang diajukan oleh guru yaitu apakah yang 

terjadi pada benda setelah diberikan gaya oleh anak tersebut? 

8. Siswa menjawab pertanyaan guru pada Whatsapp group. 

9. Guru memberikan lembar kerja mengenai percobaan kegiatan menendang 

dan menghentikan bola kepada siswa melalui Whatsapp group.  

10. Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah-langkah pada lembar 

kerja yang diberikan oleh guru secara mandiri dengan merekam proses 

percobaan yang dilakukan.  
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11. Siswa mengirim hasil percobaan yang berupa video melalui Whatsapp 

group. 

12. Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan pada lembar kerja yang 

diberikan oleh guru. 

13. Siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan yang ada pada lembar kerja di 

buku catatan. 

14. Siswa menyampaikan jawaban melalui Whatsapp group. 

15. Guru memberikan konfirmasi terhadap jawaban siswa. 
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4. Fokus   : Dimensi Menganalisis 

: Pengetahuan Prosedural 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Muatan Pelajaran : SBdP 

Kompetensi Dasar : 3.1 Mengetahui Gambar dan Bentuk Tiga 

dimensi 

 

Aktivitas Pembelajaran 4 

Membedakan petunjuk pembuatan gambar tiga dimensi  

 

Proses pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan 

Whatsapp group. Pembelajaran dilakukan selama 1 jam 15 menit. 

 

1. Siswa melakukan absensi melalui Whatsapp Group.  

2. Siswa menyiapkan alat-alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa terkait gambar-gambar yang 

termasuk gambar tiga dimensi 

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas yaitu “gambar 

tiga dimensi”. 

5. Guru memposting gambar tiga dimensi dan 2 petunjuk pembuatan gambar 

tiga dimensi melalui Whatsapp group. 

6. Siswa mengamati gambar dan 2 petunjuk pembuatan gambar tiga dimensi 

yang diposting oleh guru pada Whatsapp group. 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan memberikan penomoran yang 

berbeda pada setiap anggota kelompok. Nomor yang diberikan adalah 

1,2,3,4, dan 5. 

8. Guru mengajukan pertanyaan tentang petunjuk mana yang merupakan 

petunjuk yang benar disertai dengan alasannya.  

9. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya melalui Whatsapp group kecil yang 

mereka buat dan menyatukan pendapat melalui Whatsapp group kecil yang 

mereka buat.  
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10. Siswa kembali ke grup kelas dan guru memanggil salah satu nomor secara 

acak.  

11. Siswa yang mendapatkan nomor tersebut menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru.  

12. Siswa lain memberi tanggapan atau masukan terhadap jawaban yang telah 

disampaikan. 

13. Guru meluruskan jawaban siswa agar tidak terjadi kesalahan persepsi dari 

siswa. 
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5. Fokus   : Dimensi Mengevaluasi 

: Pengetahuan Prosedural 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar : 3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada 

teks fiksi. 

 

Aktivitas Pembelajaran 5 

Menilai tahapan pembuatan cerita fiksi 

 

Proses pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan 

Whatsapp group. Pembelajaran dilakukan selama 1 jam 15 menit. 

 

1. Siswa melakukan absensi melalui Whatsapp Group.  

2. Siswa menyiapkan alat-alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa terkait karya tulis yang termasuk ke 

dalam cerita fiksi.  

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas yaitu “cerita 

fiksi”. 

5. Guru memposting salah satu contoh cerita fiksi melalui Whatsapp group. 

6. Siswa membaca cerita fiksi yang diposting oleh guru pada Whatsapp group. 

7. Siswa menentukan tokoh-tokoh dalam cerita fiksi tersebut.  

8. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.  

9. Siswa mengamati video yang berisi tahapan pembuatan cerita fiksi.  

10. Guru meminta siswa menilai tahapan pembuatan cerita fiksi yang 

disampaikan dalam video yang akan diberikan oleh guru.  

11. Siswa mendiskusikan penilaian mereka terhadap tahapan pembuatan cerita 

fiksi bersama kelompoknya.  

12. Guru menunjuk kelompok yang bertugas menyampaikan hasil diskusi 

dengan menggunakan undian. 
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13. Perwakilan dari salah satu kelompok yang ditunjuk menyampaikan hasil 

diskusi kelompoknya pada Whatsapp group.  

14. Kelompok yang memiliki pendapat yang berbeda diberikan kesempatan 

untuk menanggapi pendapat tersebut.  

15. Selanjutnya guru memberikan konfirmasi terkait pendapat siswa.  
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6. Fokus   : Dimensi mencipta 

: Pengetahuan Prosedural 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Muatan Pelajaran : SBDP 

Kompetensi Dasar : 4.1 Membuat Gambar Cerita 

 

Aktivitas Pembelajaran 6 

Menyusun langkah-langkah membuat gambar cerita mengenai 

permainan ketapel 

 

Proses pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan 

Whatsapp group. Pembelajaran dilakukan selama 1 jam 15 menit. 

 

1. Siswa melakukan presensi melalui Whatsapp group.  

2. Siswa menyiapkan alat-alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Siswa terlibat kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan kepada siswa. Pernahkah kamu bermain ketapel? Dimanakah 

biasanya kamu bermain ketapel? Dengan siapa kamu pernah bermain 

ketapel? 

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas yaitu “gambar 

cerita”. 

5. Guru memberikan pertanyaan mendasar kepada siswa yang dapat 

mengarahkan siswa untuk membuat proyek. Pertanyaan yang bisa diajukan 

seperti; 

- Susunlah langkah-langkah membuat gambar cerita tentang permainan 

ketapel! 

6. Siswa mengumpulkan informasi tentang gambar cerita, cara membuat 

gambar cerita dan langkah-langkah memainkan ketapel. 

7. Siswa menyusun langkah-langkah membuat gambar cerita. 

8. Siswa dan guru membuat kesepakatan mengenai rancangan proyek yang 

akan dibuat meliputi tema gambar cerita yang dibuat, ukuran kertas yang 

digunakan, jumlah gambar yang dibuat, penulisan cerita pada gambar, alat 
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dan bahan yang diperlukan untuk membuat gambar cerita, dan langkah-

langkah pembuatan yang perlu dituliskan. 

9. Siswa dan guru membuat kesepakatan mengenai waktu yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan pembuatan proyek. 

10. Siswa mengirimkan langkah-langkah membuat gambar cerita yang telah 

disusun melalui Whatsapp group. 

11. Siswa membuat proyek yang diberikan oleh guru selama 1 hari. 

12. Siswa mengirimkan gambar cerita yang telah dibuat melalui Whatsapp 

group. 

13. Hasil akhir proyek siswa diniali oleh guru. 

14. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap proyek yang telah dibuat. 

Hal-hal yang direfleksi adalah kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan cara 

mengatasinya selama proses pembuatan. 
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Lampiran 32. Instrumen Validasi Isi Aktivitas Pembelajaran 

 

Tabel Penilaian Validasi Isi Aktivitas Pembelajaran 

No. 

Butir 

Indikator Penilaian Skor 

1 2 3 4 5 

Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

1 Siswa aktif dalam kegiatan diskusi 

kelompok 

     

2 Siswa melakukan berbagai kegiatan 

dalam proses pembelajaran 

     

Kesesuaian Aktivitas Pembelajaran  

3 Aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

dimensi proses kognitif  

     

4 Aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

dimensi pengetahuan 

     

5 Aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar  

     

Melakukan Penemuan dalam Pembelajaran 

6 Terdapat kegiatan penemuan 

peristiwa/fenomena dalam aktivitas 

pembelajaran 

     

7 Terdapat kegiatan-kegiatan penemuan 

pengetahuan 

     

Aktivitas Pembelajaran Memungkinkan Kemandirian Siswa 

8 Pembelajaran memungkinkan melatih 

siswa untuk bertangung jawab 

     

9 Pembelajaran memungkinkan siswa 

bekerja sendiri dengan percaya diri 

     

Terdapat Berbagai Penggunaan Media Pembelajaran 

10 Aktivitas pembelajaran menggunakan 

berbagai media pembelajaran 
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11 Aktivitas pembelajaran melibatkan 

penggunaan media inovatif sesuai 

dengan materi 

     

Keterlibatan Fisik dan Indra dalam Pembelajaran 

12 Aktivitas melibatkan seluruh indera 

siswa 

     

13 Aktivitas melibatkan berbagai 

kegiatan fisik untuk dikerjakan siswa 

     

Adanya Interaksi Sosial dalam Proses Pembelajaran 

14 Aktivitas melibatkan interaksi antara 

siswa  

     

15 Aktivitas melibatkan interaksi antara 

guru dan siswa 

     

16 Aktivitas melibatkan interaksi antara 

siswa dan lingkungan belajar 
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Lampiran 33. Instrumen Tes Pengetahuan Prosedural 

 

TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester  : IV/II 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Tipe   : Uraian 

Jumlah Soal  : 10 Butir 

 

PETUNJUK PENGERJAAN 

1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas di pojok kanan atas! 

2. Bacalah tiap butir soal dengan baik! 

3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 

4. Semua jawaban dituliskan pada kertas lembaran! 

5. Periksa Kembali pekerjaanmu sebelum lembar jawaban dikumpulkan! 

 

 

1. Sebutkan langkah-langkah memainkan ketapel! 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, langkah manakah yang sedang dilakukan oleh anak 

tersebut? 

3. Uraikanlah tahap-tahap yang dilakukan dalam menyusun laporan hasil pengamatan 

tentang keberagaman karakteristik individu! 

4. Jelaskan tahap dalam menyusun laporan hasil pengamatan setelah tahap penentuan 

objek pengamatan! 
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5. Perhatikan langkah-langkah menendang bola berikut ini. 

1) Posisikan kaki dimana kaki kiri sebagai tumpuan di samping bola dan lutut sedikit 

ditekuk 

2) Sikapkan badan dalam posisi menghadap sasaran di belakang bola 

3) Menyiapkan bola dan meletakkannnya di atas lantai 

4) Setelah menendang bola, diikuti gerakan lanjutan. 

5) Posisi tubuh sedikit condong ke belakang 

6) Tarik kaki kanan ke belakang dan ayunkan ke depan mengenai bola 

 

Urutkanlah langkah-langkah di atas, sesuai dengan urutan yang tepat! 

 

 

6. Perhatikan langkah-langkah menghentikan bola berikut ini. 

1) Putar pergelanagan kaki yang akan digunakan menahan bola kea rah luar dan 

dikunci. 

2) Diawali dengan sikap menghadap arah datangnya bola dan pusatkan pandangan kea 

rah gerakan bola. 

3) Julurkan kaki yang akan digunakan menahan bola ke arah datangnya bola. 

4) Bawa berat badan ke depan bersamaan kaki yang tidak digunakan menahan bola 

dijadikan tumpuan berat badan dan pandangan ke depan. 

5) Tarik kembali ke belakang mengikuti arah gerakan bola saat bola mengenai kaki 

bagian dalam, hingga gerak bola tertahan dan berhenti di depan badan. 

 

Urutkanlah langkah-langkah di atas, sesuai dengan urutan yang tepat! 

 

7. Perhatikan langkah-langkah membuat gambar tiga dimensi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah perbedaan dari kedua uraian langkah di atas? 
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8. Perhatikan langkah-langkah membuat sketsa gambar berikut. 

 

 

 

 

 

Apakah perbedaan dari kedua uraian langkah di atas? 

 

9. Perhatikan langkah-langkah di bawah ini! 

1) Menentukan kerangka cerita  

2) Menulis cerita  

3) Menentukan tema cerita 

4) Membuat premis (pernyataan yang mendukung kesimpulan) 

 

Berikan penilaianmu terhadap langkah-langkah di atas! 

 

10. Susunlah langkah-langkah dalam membuat gambar cerita! 
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Lampiran 34. Rubrik Penilaian 

No 

Soal 
Skor Kriteria Penilaian 

1 Skor 5 Jika siswa menyebutkan langkah dengan tepat dan runtut 

Skor 4 Jika siswa menyebutkan langkah dengan tepat namun kurang runtut 

Skor 3 Jika siswa menyebutkan langkah dengan cukup tepat dan cukup runtut 

Skor 2 Jika siswa menyebutkan langkah dengan kurang tepat dan kurang runtut 

Skor 1 Jika siswa menyebutkan langkah dengan tidak tepat 

2 Skor 5 Jika siswa menjawab dengan tepat dan jelas 

Skor 4 Jika siswa menjawab dengan tepat namun kurang jelas 

Skor 3 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat dan cukup jelas 

Skor 2 Jika siswa menjawab dengan kurang tepat dan kurang jelas 

Skor 1 Jika siswa menjawab dengan tidak tepat 

3 Skor 5 Jika siswa menyebutkan langkah dengan tepat dan jelas 

Skor 4 Jika siswa menyebutkan langkah dengan tepat namun kurang jelas 

Skor 3 Jika siswa menyebutkan langkah dengan cukup tepat dan cukup jelas 

Skor 2 Jika siswa menyebutkan langkah dengan kurang tepat dan kurang jelas 

Skor 1 Jika siswa menyebutkan langkah dengan tidak tepat 

4 Skor 5 Jika siswa menjawab dengan tepat dan jelas 

Skor 4 Jika siswa menjawab dengan tepat namun kurang jelas 

Skor 3 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat dan cukup jelas 

Skor 2 Jika siswa menjawab dengan kurang tepat dan kurang jelas 

Skor 1 Jika siswa menjawab dengan tidak tepat 

5 Skor 5 Jika siswa menjawab dengan urutan yang tepat dan jelas 

Skor 4 Jika siswa menjawab dengan urutan yang tepat namun kurang jelas 

Skor 3 Jika siswa menjawab dengan urutan yang cukup tepat dan cukup jelas 

Skor 2 Jika siswa menjawab dengan urutan yang kurang tepat dan kurang jelas 

Skor 1 Jika siswa menjawab dengan tidak tepat 

6 Skor 5 Jika siswa menjawab dengan urutan yang tepat dan jelas 

Skor 4 Jika siswa menjawab dengan urutan yang tepat namun kurang jelas 

Skor 3 Jika siswa menjawab dengan urutan yang cukup tepat dan cukup jelas 

Skor 2 Jika siswa menjawab dengan urutan yang kurang tepat dan kurang jelas 

Skor 1 Jika siswa menjawab dengan tidak tepat 

7 Skor 5 Jika siswa menjawab dengan tepat dan jelas 

Skor 4 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat dan jelas 

Skor 3 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat namun kurang jelas 

Skor 2 Jika siswa menjawab dengan kurang tepat dan kurang jelas 

Skor 1 Jika siswa menjawab dengan tidak tepat dan tidak jelas 

8 Skor 5 Jika siswa menjawab dengan tepat dan jelas 

Skor 4 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat dan jelas 

Skor 3 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat namun kurang jelas 

Skor 2 Jika siswa menjawab dengan kurang tepat dan kurang jelas 

Skor 1 Jika siswa menjawab dengan tidak tepat dan tidak jelas 
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9 Skor 5 Jika siswa menjawab dengan tepat dan jelas 

Skor 4 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat dan jelas 

Skor 3 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat namun kurang jelas 

Skor 2 Jika siswa menjawab dengan kurang tepat dan kurang jelas 

Skor 1 Jika siswa menjawab dengan tidak tepat dan tidak jelas 

10 Skor 5 Jika siswa menjawab dengan tepat dan runtut 

Skor 4 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat dan runtut 

Skor 3 Jika siswa menjawab dengan cukup tepat dan kurang runtut 

Skor 2 Jika siswa menjawab dengan kurang tepat dan kurang runtut 

Skor 1 Jika siswa menjawab dengan tidak tepat 
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Lampiran 35. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 36. Dokumentasi 

 

 

   
Foto bersama guru kelas IV 

SD N 1 Tukadmungga 

Foto bersama Kepala Sekolah  

SD N 1 Tukadmungga 

 

    
Foto guru ketika menerapkan  

aktivitas pembelajaran kepada  

siswa 

 

Foto guru ketika memberikan  

soal kepada siswa 
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Penerapan Aktivitas Pembelajaran di kelas IV  

SD N 1 Tukadmungga 


